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PENDAHULUAN terhadap kondisi lingkungan. Kemampuannya
untuk dibudidayakan secara intensif menjadikannya
pilihan utama bagi pembudidaya (Djoko Surahmat
et al., 2025). Pada tahun 2022, total produksi udang
Indonesia mencapai 1,19 juta ton, terdiri atas 77,5%
hasil budidaya dan 22,5% hasil tangkapan. Provinsi
Nusa Tenggara Barat menjadi sentra produksi
terbesar, dengan total produksi mencapai 186.368

Udang vaname (Litopenaeus vannamei)
merupakan salah satu komoditas unggulan di sektor
budidaya perikanan yang memiliki nilai ekonomis
tinggi. Permintaan pasar terhadap udang ini terus
meningkat karena harganya yang kompetitif dan
kualitas dagingnya yang baik. Udang vaname juga
dikenal memiliki daya tahan tubuh yang relatif baik
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ton (Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia, 2023).

Udang Vaname (L. Vannamei) atau white leg
shrimp diperkenalkan pertama kali di Indonesia
pada 2001 dan kini produksinya mencapai lebih dari
75 persen dari total produksi udang Indonesia.
Spesies udang vaname adalah udang yang paling
diminati karena udang ini memiliki nilai gizi yang
tinggi, selain itu mudah dibudidayakan karena
kelangsungan hidup yang tinggi, pertumbuhan yang
cepat, tahan terhadap penyakit dan FCR yang
rendah (Setyowati et al.,, 2022). Peningkatan
produksi udang ini diiringi dengan tantangan dalam
proses budidaya, terutama terkait serangan patogen
infeksius. Infeksi patogen, khususnya bakteri,
menjadi kendala utama karena vibrio mampu
menyebabkan sehingga
menurunkan produktivitas. Munculnya penyakit
merupakan proses dinamis yang melibatkan
interaksi antara inang, patogen, dan lingkungan
(Handajani & Sutarjo, 2022). Selama keseimbangan
ketiga faktor tersebut terjaga, penyakit tidak akan
muncul, namun jika lingkungan berada dalam
kondisi suboptimal, keseimbangan akan terganggu
dan penyakit dapat berkembang (de Souza Valente
& Wan, 2021).

Secara umum, penyakit pada udang timbul
akibat interaksi kompleks antara kondisi inang yang
melemah karena stres, patogen dengan tingkat
virulensi tinggi, serta kualitas lingkungan yang
buruk. Faktor lingkungan tersebut mencakup faktor
abiotik seperti suhu, cahaya, tanah, air, dan bahan
kimia, serta faktor biotik seperti pakan alami,
tumbuhan, hewan, dan interaksi di antaranya (Reni
Nur Aziza & Riri Rimbun Anggih Chaidir, 2024).
Kelangsungan hidup organisme sangat dipengaruhi
oleh ketersediaan pakan dan hubungan dengan
makhluk hidup lainnya. Penularan penyakit dapat
terjadi secara horizontal melalui media air, pakan,
maupun organisme pembawa patogen. Dalam
budidaya udang, salah satu masalah utama adalah
serangan patogen berbahaya yang menyebabkan
penurunan nafsu makan, perlambatan pertumbuhan,
hingga kematian (Sari Anggraeni et al., 2024). Salah
satu penyakit yang sering ditemukan pada tambak

kematian massal

udang adalah vibriosis, yang disebabkan oleh
bakteri Vibrio sp (Junaidi et al., 2020a), serangan
bakteri pada larva udang terjadi ketika udang
mengalamni stress dan lemah, sehingga bakteri
dikenal sebagai flora normal yang bersifat patogen
opportunistik (Suprakto et al., 2024; Yunarty et al.,
2024),penyakit ini mampu mematikan udang
sampai dengan 80-100 % dalam waktu sehari
(Andayani et al., 2024). Cara yang dapat dilakukan
agar udang dapat tetap hidup dan tumbuh adalah
dalah dengan meningkatkan sistem imun (Subagiyo
et al., 2024).

Sistem imun udang vaname berbeda dengan
sistem imun ikan pada umumnya, karena udang
merupakan crustacea sehingga udang hanya
mengandalkan hemosit sebagai pertahanan dari
serangan patogen. Hal ini sesuai dengan pernyataan
(Lili Suharli et al., 2023),udang memiliki sistem
imun yang tergolong primitif dan tidak memiliki sel
memori, berbeda dengan hewan vertebrata lainnya
yang memiliki sistem imun yang kompleks. Udang
hanya memiliki sistem imun alami yang bersifat non
spesifik pada serangan patogen seperti pertahanan
seluler dan humoral. sehingga sistem imun ini
sangat rentan terhadap penyakit dan berdampak
pada pertumbuhan udang vaname(Febrianti et al.,
2025).

Pemberian imunostimulan merupakan salah
satu alternatif untuk meningkatkan sistem
pertahanan tubuh udang. Pemanfaatan tanaman
herbal dapat menjadi solusi efektif untuk
merangsang peningkatan sistem imun, sehingga
mendukung pertumbuhan dan kesejahteraan udang.
Salah satu tanaman herbal yang berpotensi
digunakan adalah daun jarak pagar. Daun jarak
pagar memiliki kandungan latex sebagai sekunder
utama, dan metabolit sekunder berupa polifenol,
tanin dan polisakarida yang memiliki sifat
antibakteri kuat (Dwi Fatril et al., 2025). Penelitian
terkait ekstrak daun jarak pagar terhadap
peningkatan sistem imun pada wudang telah
dilakukan, berdasarkan penelitian (Takwin et al.,
2023) bahwa udang vaname yang diberi 3% dosis
ekstrak dapat meningkatkan sistem imun dan
kelangsungan hidup yang diinfeksi vibrio
parahaemoliticus. Selain itu ekstrak daun jarak
pagar mampu mengikatkan daya tetas dan
prevalensi infeksi jamur pada telur ikan mas koki
Oleh karena itu penelitian terkait pemanfaatan
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ekstrak daun jarak pagar sebagai pertumbuhan pada
udang vaname belum pernah dilakukan, sehingga
perlu dilakukan penelitian.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini bertempat di Desa Sembalun
Timba Gading, Kecamatan Sembalun, Kabupaten
Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Alat-alat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah bambu,
hand counter, kaca pebesar (loup), kamera
handphone, tali rafia dan alat tulis menulis. Bahan-
bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah
benih kentang varietas Chitra, Atlantik, Mc Russet,
Ranger Russet, mulsa plastik, pupuk organik
(petroganik), pupuk phonska, pupuk ZA, pupuk SP-
36, insektisida furadan, pestisida decis 25 EC dan
fungisida mankozeb. Penelitian ini dilakukan
pemeliharaan selama 60 hari di laboratorium basah
budidaya perairan, jurusan perikanan dan ilmu
kelautan, fakultas pertanian universitas Mataram.
Ekstraksi ekstrak daun jarak pagar dilakukan di
laboraotium kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Mataram.

Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kontainer, timbangan digital,
penggaris, aerasi, pakan, air, ekstrak daun jarak
pagar, selang. Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 12unit
percobaan, yaitu 4 perlakuan dan 3 ulangan sesuai
dengan masing-masing dosis perlakuan. Dosis yang
digunakan  adalah: Kontrol: pakan tanpa
penambahan ekstrak jarak pagar, JC1: penambahan
1% ekstrak jarak pagar, JC2: Penambahan 2%
ekstrak jarak pagar dan JC3: Penambahan 3%
ekstrak jarak pagar.

Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan udang vaname

post larva (PL 10) dengan berat rata-rata 0,04+ gram
yang diperoleh dari PT. Bibit Unggul, Lombok
Utara. Sebelum perlakuan, udang diaklimatisasi
selama 7 hari di bak beton untuk menyesuaikan diri
dengan kondisi lingkungan. Wadah pemeliharaan

berupa kontainer berukuran 40 x 25 x 25 cm. Setiap
kontainer diisi air laut sebanyak 20 liter dengan
kualitas yang terjaga. Udang dimasukkan ke dalam
wadah sesuai perlakuan dengan kepadatan 20 ekor
per kontainer.

Pembuatan Ekstrak Daun Jarak Pagar
Daun jarak pagar (J. curcas L.) yang

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
daerah perkebunan di wilayah Kelurahan Taman
Sari, Mataram. Daun muda dari tanaman jarak pagar
yang telah dipetik kemudian dikumpulkan, dicuci
dengan air mengalir, ditiriskan. Daun jarak pagar
kemudian dikeringkan menggunakan oven dengan
suhu 60°C selama 2 jam sehingga daun kering dan
mudah dipatahkan. Daun yang telah kering
kemudian diserbuk menggunakan blender dan
diayak sampai diperoleh bubuk halus. Tahap
selanjutnya, tepung daun jarak pagar direndam
dengan etanol 96% Perbandingan pelarut dengan
tepung daun jarak pagar yaitu 1:3 (1 kg daun jarak
pagar: 3liter etanol) selama 3 hari. Kemudian bahan
disaring sehingga diperoleh larutan ekstrak tanpa
ampas. Hasil saringan dicampurkan dan dipekatkan
dengan rotary vacum evaporator pada suhu 50°C
sampai didapatkan ekstrak pekat dengan metode
evaporasi.

Persiapan Pakan Uji
Pakan yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan pakan komersil dengan kandungan
protein sebesar 40%. Pakan uji dibuat dengan
menambahkan ekstrak daun jarak pagar dengan
dosis perlakuan yang telah ditentukan. Pakan yang
telah diberikan penambahan diaduk secara merata,
kemudian dikering udarakan dan disimpan pada
suhu ruangan dan tidak lembab untuk menghindari
tumbuhnya jamur pada pakan uji.

Pemberian Pakan dan Menejemen Kualitas Air
Udang diberi makan sebanyak 5 kali sesuai

dengan biomassa tubuh ikan perperlakuan (feeding
rate) yaitu pada pukul 06:00, 11:00, 15:00, 19:00
dan 23:00 WITA. Selain itu dilakukan pergantian

3


https://portal.issn.org/resource/ISSN/3109-1520
https://portal.issn.org/resource/ISSN/3090-708X

Journal of Microbiology, Biotechnology and Conservation (jMBC)
Volume 1, Issue 3, 2025, Pages 1-8

P ISSN: 3109-1520 E ISSN: 3090-708X
Takwin, Pratama

air setiap sehari sekali sebanyak 10% dari volume
kontainer dengan cara penyiponan. Dilakukan juga
pengukuran kualitas air setiap 10 hari sekali.

Parameter Pengamatan
Berat Mutlak
Pertumbuhan bobot mutlak bertujuan untuk

menghitung pertambahan bobot ikan selama
pemeliharaan. Pertumbuhan bobot mutlak dihitung
menggunakan rumus (Basir et al., 2022).

BM =Wt —-Wo

Keterangan:

BM : Bobot mutlak (g)
Wt : Berat akhir ikan (g)
Wo : Berat awal ikan (g)

Panjang Mutlak

Pertambahan panjang mutlak merupakan
panjang ikan diawal penelitian sampai akhir
penelitian dengan melihat selisih panjang yang
dihasilkan. Pertambahan panjang mutlak dihitung
menggunakan rumus (Eka Kristina Simamora et al.,
2021).

PM =Lt — Lo
Keterangan:
PM : Pertambahan panjang mutlak (cm)
Lt : Panjang ikan diakhiri pemeliharaan (cm)
Lo : Panjang ikan diawal pemeliharaan (cm)

Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS)

Laju pertumbuhan spesifik merupakan
pertambahan berat udang setiap harinya selama
pemeliharaan yang dinyatakan dengan satuan (%).
Laju pertumbuhan spesifik dihitung menggunakan
rumus (Pratiwi et al., 2021).

(InWt —LnWo)

SGR = x100%
Keterangan:
LPS : Laju pertumbuhan spesifik (%)
Wo : Bobot tubuh diawal pemeliharaan (g)

Wt : Bobot tubuh diakhiri pemeliharaan (g)
t : waktu pemeliharaan (hari)

Rasio Konversi Pakan
Rasio konversi dihitung menggunakan rumus
(Eka Kristina Simamora et al., 2021).

F
SGR = (Bt + Bm — Bo
Keterangan:
RKP : rasio konversi pakan
F : jumlah pakan (g)
Bt : biomassa udang pada akhir pemeliharaan
€y
Bm : Biomassa udang yang mati (g)
Bo : Biomassa udang pada awal pemeliharaan

(2

Tingkat Kelangsungan Hidup (TKH)

Tingkat kelangsungan hidup adalah jumlah
ikan yang hidup sampai pada akir penelitian.
Tingkat kelangsungan hidup dihitung berdasarkan
rumus (Eka Kristina Simamora et al., 2021).

Nt
TKH = —x100%
No

Keterangan:

TKH : tingkat kelangsungan hidup (%)

Nt : Jumlah ikan yang hidup sampai akhir
penelitian (ekor)

No : jumlah ikan yang ditebar (ekor)

Analisa Data

Data dianalisis secara deskriptif dan statistik.
Data statistik di uji menggunakan SPPS 16 dan
dianalisi menggunakan analisis varian (ANNOVA)
dengan taraf selang kepercayaan 95%. dan Uji
lanjut menggunakan duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berat Mutlak
Berdasarkan hasil penelitian dapat lihat pada

gambar 1. Nilai tertinggi terdapat pada perlakuan
JC3 yaitu 6.37 dan terendah pada perlakuan kontrol
4.48. Hasil statistik menunjukkan JC3 berbeda
signifikan dengan perlakuan kontrol dan JCI
P<0.05 tapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan
JC2 P>0.05. Tanaman Jarak pagar adalah tanaman
yang dapat dijadikan sebagai obat tradisional
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yang digunakan oleh masyarakat luas untuk
dijadikan  tanaman yang Dberkhasiat  bagi
kesehatan. Daun jarak pagar jugabanyak

dijumpai diperkarangan rumah sebagai tanaman
(Ramadhan et al., 2021).

Daun jarak pagar memiliki senyawa metabolit
sekunder yang aktif. dalam daun jarak pagar
(Jatropha curcas L.) mengandung saponin, tanin,
terpenoid, zat-zat alkaloid, steroid, glikosida,
senyawa fenol dan flavonoid (Mahyuddin et al.,
2020). Tinggi pertumbuhan bobot mutlak yang
diberi ekstrak daun jarak pagar dikarenakan daun
jarak pagar memiliki kandungan senyawa yang
berkaitan dengan status kesehatan udang vaname.
Semakin tinggi dosis yang diberikan hasilnya
semakin  meningkat, dari hasil penelitian
penggunaan dosis 3% merupakan hasil terbaik.
Diketahui daun jarak pagar memiliki kandungan
senyawa tanin dan flavonoid yang memiliki
antivitas antibakteri (Rahman et al., 2025).

Penelitian (Muahiddah et al., 2022; Nuri
muahiddah & Wastu Ayu Diamahesa, 2022).
menyatakan bahwa udang stress akibat akibat sakit
menyebabkan pertumbuhan udang menjadi lambat.
Pertambahan panjang mutlak udang juga menjadi
parameter performa pertumbuhan, dimana hasil
yang didapatkan bahwa semakin tinggi dosis
ekstrak daun jarak pagar yang diberikan
menghasilkan pertambahan udang yang semakin
baik dibandingkan dengan perlakuan tanpa
penambahan ekstrak. Hal ini didukung oleh daya
dukung kesehatan ikan setelah diberi ekstrak daun
jarak pagar. Performa pertumbuhan yang meningkat
disebabkan terjadinya peningkatan kesehatan udang
vaname dengan merangsang respon imun untuk
lebih aktif menggunakan imunostimulan ketika
terdapat serangan patogen.

Udang vaname yang diberi imunostimulan
mampu meningkatkan sistem imun (Aulia et al.,
2024; Junaidi et al., 2020b; Rahman et al., 2023)
Peneliti melaporkan bahwa ekstrak daun jarakpagar
mampu meningkatkan sistem imun udang vaname
yang terinfeksi vibrio parahaemolyticus (Takwin et

al., 2023). Laju pertumbuhan spesifik yang diamati
menujukkan hasil tertinggi terdapat pada pemberian
ekstrak daun jarak pagar dibandingkan kontrol dan
berbeda secara signifikan. Pada penelitian ini
bertujuan untuk mengamati pertumbuhan udang
vaname dalam harian dari awal sampai akhir
penelitian. Pengamatan ini  menggambarkan
seberapa  besar kemampuan ikan
mengkonversi pakan menjadi energi dalam kurun
waktu tertentu (Pietoyo et al., 2022). Laju
pertumbuhan spesifik terjadi karena udang
memanfaatkan nutrisi pakan untuk disimpan dalam
tubuh dan mengkonversinya untuk menjadi energi
(Aulia et al., 2024). Udang yang diberi pakan
ekstrak daun jarak pagar meningkatkan LPS, terjadi
karena adanya sejumlah energi pada pakan yang
dimakan, artinya pakan yang diberikan memiliki
kelebihan energi untuk aktivitas dan pemeliharaan,
sehingga kelebihan energi tersebut dimanfaatkan
untuk pertumbuhan.

Nilai ratio konversi pakan menujukkan 1 kg
daging seberapa besar pakan yang dituhkan.
Semakin rendah maka pakan dimanfaatkan dengan
baik oleh udang vaname. Berdasarkan hasil yang
didapatkan bahwa nilai terbaik atau terendah
didapatkan pada perlakuan JC3 yaitu 1,2 akan tetapi
secara signifikan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan kontrol. Nilai FCR ini masih tergolong
ideal. Menurut FCR 1,5-2 merupakan FCR yang
ideal dalam usaha budidaya (Naria et al., 2022).
Pada penelitian Hatami et al (2020) bahwa
penambahan tanaman herbal berupa daun sirih yang
memiliki kandungan flavonoid, alkoloid dan asam
fenolat yang berperan sebagai antioksidan dapat
menurunkan nilai FCR. Antioksidan berperan
penting dalam menjaga tubuh agar tidak mengalami
kerusakan akibat radikal bebas. Kondisi tubuh yang
terlindungi dari kerusakan memungkinkan udang
vaname memanfaatkan pakan secara maksimal
untuk mendukung pertumbuhan. Sebaliknya,
apabila terjadi kerusakan pada sel-sel tubuh, energi
metabolisme akan lebih  diarahkan  untuk
memperbaiki  jaringan yang rusak. Proses
penyembuhan tersebut membuat pertumbuhan
menjadi terabaikan sementara waktu. Pakan yang
dikonsumsi pun sebagian besar diprioritaskan untuk

dalam
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regenerasi sel dalam jumlah banyak. Hal ini
menyebabkan efisiensi pemanfaatan pakan untuk
peningkatan bobot tubuh menjadi berkurang.
(Muahiddah et al., 2022; Rahman et al., 2023,
2025).

KESIMPULAN
Udang vaname (Lifopenaeus vannamei)
merupakan  komoditas  unggulan  perikanan

Indonesia dengan nilai ekonomi tinggi, tingkat
kelangsungan hidup yang baik, serta kemudahan
dalam budidaya intensif. Meskipun produksinya
terus meningkat, tantangan utama dalam budidaya
adalah serangan patogen seperti Vibrio sp. yang
dapat menyebabkan penurunan nafsu makan,
perlambatan pertumbuhan, hingga kematian massal.
Sistem imun udang yang bersifat nonspesifik dan
bergantung pada hemosit menjadikannya rentan
terhadap penyakit. Berdasarkan hasil penelitian
yang didapatkan bahwa performa pertumbuhan
terbaik menggunakan ekstrak daun jarak pagar
dengan dosis 3% dari total pakan. Oleh karena itu,
upaya peningkatan kekebalan tubuh melalui
pemberian imunostimulan berbasis bahan alami
menjadi solusi potensial. Daun jarak pagar yang
mengandung senyawa antibakteri terbukti mampu
meningkatkan daya tahan tubuh dan kelangsungan
hidup udang, sehingga berpotensi mendukung
keberlanjutan produksi secara
optimal.

udang vaname
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